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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada tiap bab di atas 

skripsi dengan judul “Model Pengembangan Life Skill di Pondok 

Pesantren Al-Mas’udiyyah Jimbaran Bandungan Semarang” dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pengembangan life skill yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Mas’udiyyah Jimbaran Bandungan Semarang 

berfokus pada aspek kecakapan akademik dan kecakapan 

vokasional. Aspek kecakapan akademik meliputi pelatihan 

keterampilan berbahasa asing, komputer, seni musik, dan 

jurnalistik. Adapun pada aspek kecakapan vokasional meliputi 

pelatihan keterampilan menjahit, memasak, koperasi, 

perikanan, peternakan, pertanian, dan pertukangan. 

2. Faktor penghambat dari penerapan model pengembangan life 

skill di Pondok Pesantren Al-Mas’udiyyah Jimbaran 

Bandungan Semarang adalah terbatasnya jumlah ustadz yang 

ahli dalam bidang life skill dan sarana prasarana yang belum 

maksimal. 

B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak agar 

model pengembangan life skill di Pondok Pesantren Al-
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Mas’udiyyah penerapannya dapat tertata lebih baik, maka kiranya 

penulis menawarkan saran-saran berikut: 

1. Bagi Pihak Pesantren 

Hendaknya lebih membuka diri terhadap pemikiran-

pemikiran baru yang dapat dijadikan landasan pemikiran ke 

arah kemajuan dan perkembangan yang lebih baik, sehingga 

akan dapat mengikuti atau bahkan ikut mewarnai perubahan 

dan perkembangan zaman. Pondok Pesantren Al-Mas’udiyyah 

Jimbaran Bandungan Semarang hendaknya lebih pro aktif 

untuk bekerja sama dengan lembaga-lembaga kursus lainnya 

atau mengadakan studi banding agar bisa menjadi 

perbandingan dan pertimbangan demi perbaikan. 

2. Bagi Pihak Luar 

a. Hendaknya wali santri selalu memberikan dukungan atau 

saran yang bermanfaat terhadap program-program life 

skill, sehingga santri dapat menikmati pendidikan dengan 

layak, dapat selalu mandiri dan berinteraksi dengan baik 

di tengah masyarakat. 

b. Hendaknya masyarakat dan pemerintah memberikan 

perhatian lebih terhadap dunia pondok pesantren dalam 

meningkatkan mutu anak bangsa, sehingga mereka dapat 

bersaing di era global dewasa ini. 


